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ABSTRAK

Penelitian ini merujuk pada eksperimentasi teknik gerak floorwork
yang sering disebut teknik melantai dengan konsep membumi gaya tari
Yogyakarta yang lebihberfokus pada teknik tayungan ngelasut pada
drama tari langendriya. Melalui metodologi Practice-led Research
(PLR) yaitu proses penelitian dan praktik berjalan secara bersamaan,
lalu tahapan penciptaan milik Alma Hawkins tahapan tersebut meliputi
eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan evaluasi. Metodologi dan
tahapan proses penciptaan dalam karya penelitian tersebut menjadi alat
bantu untuk memvisualisasikan ide kedalam bentuk karya film art.
Dalam Penelitian danpenciptaan karya film artistik yang berjudul
Terbit dan Tenggelam pengkaryajuga juga memiliki wacana untuk
merubah panggung konvensional ke dalampanggung non konvensional
seperti layar cinema atau screen. Penelitian ini juga merujuk pada
pemaknaan ulang hasil penemuan dari eksperimentasi dua objek
tersebut kedalam bentuk-/karya film-art dengan menitik beratkan
relevansi objek yangimuncul dalam mise en scene di setiap scene yang
berlatar belakang/dari hasilpenemuan penelitian.

Kata Kunci: teknik floerwork,” membumi, dance film art, terbit dan
tenggelam



ABSTRACT

This research refers to the experimentation of floorwork techniques that
are often called floor techniques with the concept of grounded
Yogyakarta dance style which focuses more on the tayungan ngelasut
technique in the langendriya dance drama. Through the Practice-led
Research (PLR) methodology, the process of research and practice
runs simultaneously, then Alma Hawkins' stages of creationinclude
exploration, improvisation, composition, and evaluation. The
methodology and stages of the creation process in the research work
become tools to visualize ideas into the form of film art works. In the
research and creation of an artistik film entitled Terbit and Tenggelam,
the author also has a discourse to change the conventional stage into a
non-conventional stage such as a cinema screen or screen. This
research also refers to the reinterpretation of thefindings from the
experimentation of the two objects into the form of art film works by
emphasizing the relevance.of objects that appear in the mise en scene
in each scene with the background of the research findings.

Keywords: floarwork technigue; grounding;/dance film art, terbit dan
tenggelam
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Teknik floorwork adalah istilah dalam tari Barat yang merujuk pada gerakan
yang dilakukan di atas lantai dan sering disebut teknik gerak melantai. Gerakan-
gerakan ini meliputi perpindahan berat badan, putaran, dan aliran gerak. Dari gerak-
gerak tersebut, teknik gerak melantai juga melibatkan penggunaan seluruh titik
bagian tubuh seperti kepala, tangan, badan, dan kaki. Teknik gerak melantai juga
memerlukan postur dan tenaga/yang Kuat-untuk menjaga keseimbangan dan
menunjang gerak- gerak yang digunakan dalam koreografi yang telah disusun.

Teknik gerak melantai dapat menjadi bagian dari berbagai taritermasuk
modern, tradisi, dan\kontemporer; Teknik /gerak melantai yang muncul dari tari
kontemporer telah menjadi bagian-bentuk ekspresi artistik yang kuat dan
memungkinkan penari untuk ‘. mengkomunikasikan emosidan ide yang rumit
melalui gerakan yang menarik. Dalam kerangka tari kontemporer, teknik gerak
melantai mempunyai ruang kritis. Bentuk koreografi ini melibatkan manipulasi
beban dan pemanfaatan gravitasibagi penari untuk menciptakan gerakan yang
mulus, lancar, dan menarik secara visual di atas lantai. Penari yang menganut teknik
gerak melantai terkadang memiliki beberapa gerakan dinamis yang memungkinkan
mereka untuk mendorong batas fisik dan memunculkan keunikan gerak secara
pribadi, ini adalah salah satu cara untuk menantang batasan mental, fisik, dan

artistik di tubuh mereka.



Teknik gerak melantai telah memainkan peran mendasar dalam
perkembangan tari modern. Ketika para penari kontemporer mengeksplorasi cara-
cara baru untuk terhubung dengan tanah, mereka berupaya menciptakan gerakan-
gerakan yang cair dan organik. Laban, Cunningham, Erick Hawkin, dan Martha
Graham, semuanya berkontribusi terhadap evolusi teknik gerak melantai dengan
masing-masing gaya dan pendekatannya yang unik. Laban menekankan pentingnya
pernapasan dan beban dalam latihan, sementara Cunningham lebih menyukai
eksplorasi gerak-gerak kebetulan untuk menciptakan pola yang tidak terduga.
Sedangkan Erick Hawkins menerapkan:prinsip-prinsip koreografi dan teknik gerak
melantai dengan menggabungkan unsur-unsur alam, geometri,dan filosofi dalam
tari. Martha Graham| sebaliknya, /xmengembangkan teknik yang berakar pada
konsep kontraksi dan pelepasan.yang membuat teknik gerak melantai dalam karya
Martha Graham menjadi integral dari ekspresi tarinya{London Dance, 2016).

Dari beberapa ulasan ‘di atas, teknik gerak melantai memiliki beberapa
keterkaitan yang menarik dengan kensep membumi dalam tari gaya Yogyakarta.
Konsep membumi memiliki peran aktif dalam tari gaya Yogyakarta, beberapa
pengertian mengenai konsep membumi yaitu, tubuh yang seakan menancap di
lantai membuat penari terlihat kokoh baik itu dalam posisi berdiri maupun duduk,
perilaku tersebut dipengaruhi dengan pola permainan gravitasi yang di akhir setiap
gerakan tubuh bagian bawah yaitu kaki selalu memberi tekanan kuat pada lantai,
sehingga pola tersebut membuat kesan yang sangat kokoh dan kuat saat penari

melakukan gerak- gerak tersebut.



Konsep membumi pada tari gaya Yogyakarta tidak hanya mengenai teknik
dan gerak-gerak yang dimunculkan dalam sajian karya tari saja, namun juga
melibatkan pengolahan rasa. Sebagaimanadikemukakan oleh RM. Kuswananto
bahwa prinsip membumi pada tari gaya Yogyakarta tidak hanya dalam teknik
kepenarian, namun pengolahanbatin dan rasa, sangat penting untuk menunjang
ekspresi maupun pembawaan penari ketika menari agar mendapat kesan antep
(kuat/berbobot) ketika menari (Kuswananto, 2024).

Dalam karya Terbit dan Tenggelam, teknik melantai yang umumnya lahir
pada tari modern Barat, dan konsep membumi sebagai konsep Timur yang melekat
pada tradisi tari Yogyakarta dipadukan dengan objek tradisi pertunjukan
langendriya. Konsep'drama tari,_opera langendriya gaya Yogyakarta menjadi
representasi yang menarik mengenai'teknik melantai dan konsep membumi dalam
tari gayaYogyakarta \yang diwujudkan pada karya tari sinema. Seni drama tari
opera langendriya dinyatakan.sebagai seni opera tari Jawa pertama yang diciptakan
di Indonesia. Pencipta drama “tari-“opera langendriya vyaitu K.G.P.A.A.
Mangkubumi, seorang putra Sultan Hamengku Bawana VI (Pramutomo, 2014).
Langendriya memiliki keunikan dalam bentuk visual karya maupun teknik
kepenarian. Sajian tersebut menggunakan teknik tari jengkengan (sikap duduk/pola
rendah) dan hanya pola tertentu yang diperbolehkan untuk meletakkan lutut di
lantai seperti, perangan (berkelahi) dan tancep (posisi siap dalam tari gaya
Yogyakarta). Sajian drama tari opera langendriya hampir mayoritas menggunakan
pola rendah dan duduk ketika penari menarikan sajian tersebut. Pola ini sangat

menarikdan memiliki keunikan dalam visual bentuk sajiannya, semua penari harus



melawan gravitasi dan batas fisik teknik kepenarian mereka ketika mengolah pola-
pola gerak merendah dan konsep membumi dalam sajian yang dibawakan.

Sajian yang sering dibawakan dalam pertunjukan baik itu pertunjukan yang
mengacu pada teknik gerakan melantai dan konsep membumi pada langendriya
sering kali menggunakan bentuk panggung konvensional. Teknik melantai sering
menggunakan panggung berbentuk datar ataupun horizontal guna memungkinkan
penari untuk berinteraksi secara langsung dengan lantai dan menciptakan gerakan
yang dekat dengan permukaan lantai. Pada sajian langendriya dengan konsep
membumi gaya Yogyakarta mengacu/pada panggung yang berbentuk pendapan.

Dalam uraian di atas hadirlah proses penciptaan karya Terbit dan Tenggelam
yang mengacu pada eksperimen:teknik-melantai pada konsep membumi gaya tari
Yogyakarta yang diramu dalam.bentuk-karyafilm artistik. Terbit dan Tenggelam
adalah dua antagonis  kata yang melambangkan pergerakan matahari dalam
mengelilingi bumi. Terbit.dan Tenggelam dapat~diartikan seperti kelahiran dan
kematian, kemunculan dan kepergian,.awal dan akhir. Judul Terbit dan Tenggelam
lebih mengandung makna awal dan akhir. Makna ini memiliki kedekatan dengan
seni pertunjukan di mana awal dan akhir menjadi penentu dan poinutama dalam
pertunjukan.

Pada karya film artistik Terbit dan Tenggelam, eksperimentasi teknik
melantai dalam konsep membumi gaya tari Yogyakarta yang didekatkan dengan
langendriya disampaikan melalui wujud film artistik yang menitikberatkan
relevansi dari hasil eksperimental dengan mise en scene yang muncul dalam layar.

Film artistik yang dimaksud dalam penciptaan karya berupa video atau foto dari



hasil pemaknaan ulang sesuai hasil penelitian kedalam bentuk karya visual.
Beberapa disiplin film yang muncul seperti pergerakan kamera dan komposisi
gambar menjadi media pengganti mata penonton dan pola lantai dalam tari tersebut.
Tiga poin yaitu, teknik melantai, konsep membumi, dan pergerakan kamera

menjadi objek utama dalam eksperimen dan penelitian tersebut.

B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini pengkarya sangat tertarik menggubah danmenelaah
lebih dalam mengenai eksperimentasi teknik melantai dalamkonsep membumi
gaya tari Yogyakarta pada langendriya. Dua-objek tersebut memiliki integral dan
keunikan dalam sajian maupun teknik yang digunakan. Teknik melantai memiliki
keterbatasan dalam ruang‘dan gerak; sedangkan konsep membumi memiliki peran
aktif dalam gaya tari\Yogyakarta.,\\Wacana yang ditawarkan dalam karya Terbit dan
Tenggelam merujuk “pada. hasil ' eksplorasi tekmik melantai dengan konsep
membumi gaya tari Yogyakarta yang didekatkan dengan langendriya dan
hubungan struktur tari Jawa. Hasil eksplorasi tersebut akan dimaknai ulang melalui
screen (layar film) dengan menitikberatkan relevansi hasil penelitian dengan
menggunakan poin pergerakan gambar, komposisi gambar, dan pemotongan
gambar dalam disiplin film. Hasil eksperimentasi ini juga merujuk pada bagaimana
penerapan panggung pertunjukan konvensional menjadi non konvensional seperti
panggung datar, horizontal, danpendapan ke dalam bentuk panggung sinema
seperti film artistik atau film eksperimental yang lebih mempertimbangkan makna

gambar yang munculdalam karya tersebut sesuai dengan data hasil penelitian.



Berdasarkan latarbelakang masalah yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.  Bagaimana mengeksperimentasi teknik melantai pada konsep membumi
gaya tari Yogyakarta dalam penciptaan karya tari sinema Terbit dan
Tenggelam?

2.  Bagaimana mempresentasikan karya tari Terbit dan Tenggelam ke dalam

bentuk karya film artistik?

C. Estimasi karya

Pada bagian ini peneliti bertasaha menerangkan rencana prosespenelitian dan
proses penciptaan karya. Penelitian dimulai pada bulan Oktober tahun 2023 hingga
April tahun 2024. Proses penciptaan-dimulai dary bulan April hingga Juni tahun
2024. Karya akan ditayangkan \pada-bulan Juni hingga Desember 2024 pada
bioskop layar lebar dan-beberapa platfom’ festival film baik nasional maupun

internasional.

D. Tujuan
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Menemukan hasil eksperimentasi teknik melantai pada konsep membumi
gaya tari Yogyakarta pada penciptaan karya tari sinema Terbit dan
Tenggelam.

2.  Mempresentasikan karya tari Terbit dan Tenggelam ke dalam bentuk karya

film artistik.



E. Manfaat
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka penelitian

ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk:

1. Penelitian ini dapat menambah wawasan yang luas dan manfaat praktik pada
pentingnya pembagian tenaga dalam teknik melantai dalam penciptaan karya
tari sinema Terbit dan Tenggelam.

2.  Manfaat akademis yang diharapkan adalah penelitian ini dapat menjadi
sumber rujukan atau referansi bagi mahasiswa yang akan melakukan kajian
terhadap teknik melantai dan konsep membumi gaya tari Yogyakarta dalam
penciptaan tari maupun film artistik.

3. Menambah wawasan untuk pengertian/para penari bahwa teknik melantai dan
konsep membumi/gaya-tari ¥ ogyakarta-sangat unik dan memiliki integral

yang cukup tinggi.



